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Tujuan Praktik Kerja Lapangan (PKL) bagi Praktikan adalah untuk memperoleh 
pengalaman kerja dan melatih diri untuk persiapan persaingan di dunia kerja nanti. 
Praktikan melaksanakan Praktik Kerja Lapangan (PKL) pada divisi Marketing & 
Customer Care. Tugas yang diberikan kepada Praktikan antara lain: melakukan 
survey serta mempromosikan fasilitas lapangan dengan calon pelanggan baru, 
mengikuti kegiatan meeting dengan para rekan kerja perusahaan, membantu 
membuat Standar Operasional Prosedur (SOP) Customer Care dan membantu 
membuat Work Intruction (WI) Customer Care. 
 
 















Rosa Yulia Annisa. The Internship Report at PT Multi Terminal Indonesia (IPC 
Logisctic Services) Head Office, Jalan Pulau Payung No.1, Tanjung Priok, Kota 
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2019. S1 Management Program, Faculty of Economics, State University of Jakarta. 
 
The purpose of internship for the Practitioner are to increase work experiences and 
train themselves to prepare for the future world of work. The interns implement 
Internship at Division Marketing & Customer Care. The tasks given to the 
Practitioner are conducting surveys and promoting field facilities with new 
customers, participating in meetings with company colleagues, help to create 
Standard Operational Procedurs (SOP) and help to create Work Intruction (WI).  
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A. Latar Belakang Praktik Kerja Lapangan 
Pesatnya kegiatan bisnis di dunia termasuk negara Indonesia memberikan 
banyaknya peluang bisnis yang mencakup kegiatan yang memerlukan jasa 
logistik untuk pengiriman barang atau penyimpanan barang. Indonesia 
merupakan pasar logistik yang sangat potensial untuk dijadikan tempat 
kegiatan bisnis, dikarenakan Indonesia merupakan negara kepulauan terbesar 
yang mencakup dari wilayah Barat hingga Timur yang besar serta luas dan serta 
kemungkinannya bahwa banyak munculnya perusahaan-perusahaan domestik 
yang membutuhkan jasa logistik. Tingkat pertumbuhan ekonomi domestik 
serta internasional yang tinggi dapat mendorong potensi bisnis logistik di 
Indonesia (Kemendagri, 2013).  
Pasar logistik Indonesia pada tahun 2018 tumbuh sebesar 11,56% dari Rp 
797,3 triliun dan akan mengalami kenaikan sebesar Rp 889,4 triliun pada tahun 
2019. Pada tahun 2018, sektor logistik (yang dalam pengelompokan lapangan 
usaha Badan Pusat Statistik/BPS sebagai Transportasi dan Pergudangan) 
berkontribusi sebesar 5,37% terhadap Produk Domestik Bruto (PDB) yang 
bernilai Rp 14.837,36 triliun. Tingkat pertumbuhan sektor logistik tahun 2019 
yang diprediksi sebesar 11,56% tersebut lebih tinggi daripada tahun 2018. 
Berdasarkan analisis SCI mengenai pertumbuhan sektor logistik didorong 




terutama industri makanan dan perdagangan karena peningkatan produksi 
barang-barang domestik dan impor. Selain sektor pertanian yang mengalami 
pertumbuhan, sektor konstruksi juga tumbuh dengan peningkatan 
pembangunan infrastruktur (Supply Chain Indonesia, 2019). 
Tren pertumbuhan sektor logistik di Indonesia sudah terjadi di beberapa 
tahun terakhir. Hasil data Indeks Kinerja Logistik Bank Dunia, logistik 
Indonesia telah meningkat sangat pesat dalam 3 tahun terakhir dan sekarang 
berada di peringkat ke-46 secara global dibandingkan pada tahun 2016 yang 
berada di peringkat ke-63 (Hilda Alexander, 2019). 
Berdasarkan data Asosiasi Logistik dan Forwarder Indonesia (ALFI) ada 
3.860 perusahaan yang menjadi anggota ALFI (ALFI, 2018). Salah satu 
perusahaan di Indonesia yang memiliki bisnis logistik yang baik dan sesuai 
dengan ketentuan pemerintahan adalah PT Multi Terminal Indonesia atau 
dikenal juga sebagai IPC Logistic Services yang merupakan bawahan 
pemerintah yang memiliki bermacam-macam layanan seperti Freight 
Forwarding (domestik dan internasional), Customs Clearance, Open Storage, 
Warehousing & Distribution, Trucking & Mobil Box, TPFT CDC Banda, Halal 
Logistic & Cold Storage, Project Cargo dan Container Delivery Via Railway 
di Stasiun Pasoso. IPC Logistik juga memiliki banyak customer antara lain 
Pertamina, IKEA, Krakatau Steel, Amtex, BULOG, Merats, KALBE, PT. 
Industri Kereta Api, PT. WASKITA, WIKA, PT. NISSIN TRANSPORT 
INDOESIA, PT Sri Rejeki Isman Tbk, SANGO, PT Cilegon Fabrication, PT 




Terminal Indonesia, 2015). 
IPC Logistic Services selain merupakan bisnis yang bergerak di bidang 
logistik, yaitu custom clearance, bongkar muat produk konsumen, transportasi 
darat, Distribusi, pergudangan & freight forwarding (ekspor-impor).  
Kegiatan pemasaran sangat diperlukan untuk memenuhi kebutuhan serta 
keinginan konsumen. Untuk itu, perusahaan perlu membuat kegiatan 
pemasaran secara terus menerus untuk menarik minat konsumen. Di zaman 
modern saat ini sangat dibutuhkan sumber daya manusia yang mampu bersaing 
secara kompetitif. Untuk itu, sumber daya manusia dituntut untuk memiliki 
kemampuan dasar seperti knowledge, skill dan attitude. Ketiga kemampuan 
dasar tersebut dapat dicari dengan cara melakukan Praktik Kerja Lapangan di 
masa perkuliahan. 
Praktik Kerja Lapangan (PKL) merupakan salah satu program yang 
dimiliki di beberapa universitas di Indonesia salah satunya telah diterapkan di 
Universitas Negeri Jakarta. Praktik Kerja Lapangan ini juga merupakan mata 
kuliah wajib di Prodi Manajemen Fakultas Ekonomi Universitas Negeri 
Jakarta, hal ini dilakukan oleh mahasiswa untuk mendapatkan pengalaman 
bekerja dan melatih keterampilan kesiapan untuk memasuki dunia pekerjaan. 
Dalam kegiatan Praktik Kerja Lapangan, praktik di latih dengan cara 
ditempatkan sebagai salah satu karyawan yang diberi tugas serta pekerjaan 
yang sesuai dengan bidang Pemasaran. Praktikan diberikan kesempatan untuk 
melakukan Praktik Kerja Lapangan (PKL) di PT Multi Terminal Indonesia – 




Praktik Kerja Lapangan wajib membuat karya ilmiah dalam bentuk laporan 
Praktik Kerja Lapanga (PKL).  
B. Maksud dan Tujuan PKL 
Dalam melaksanakan praktik kerja lapangan ini terdapat maksud dan 
tujuan dalam pelaksanaannya. Adapun maksud dan tujuan dalam 
melaksanakan Praktik Kerja Lapangan (PKL) ini antara lain: 
1. Maksud Praktik Kerja Lapangan 
a. Merupakan salah satu syarat kelulusan bagi mahasiswa S1 
Manajemen Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta. 
b. Memperoleh pengalaman bekerja dan pengetahuan baru sebelum 
memasuki dunia kerja. 
c. Mempelajari strategi pemasaran yang ada di IPC Logistic Services 
khususnya di divisi marketing & customer care. 
2. Tujuan Praktik Kerja Lapangan 
a. Memperoleh pengetahuan mengenai kegiatan pemasaran di 
perusahaan logistik. 
b. Meningkatkan keterampilan dalam hal penerapan ilmu marketing, 
baik secara teknis maupun hubungan sosial kemanusiaan dalam dunia 
kerja. 
c. Memperoleh pengalaman kerja secara nyata mengenai proses kegiatan 
pemasaran di suatu perusahaan. 




perkuliahan dengan apa yang praktikan dapat selama melaksanakan 
Praktik Kerja Lapangan (PKL). 
C. Kegunaan PKL 
Adapun kegunaan Praktik Kerja Lapangan (PKL) antara lain: 
1. Bagi praktikan 
a. Memenuhi salah satu syarat kelulusan bagi mahasiswa program S1 
Manajemen Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta. 
b. Melatih kemampuan dan keterampilan praktikan sesuai pengetahuan 
yang diperoleh dalam perkuliahan di Fakultas Ekonomi Universitas 
Negeri Jakarta. 
c. Mendapatkan pengalaman baru dan pengetahuan mengenai dunia 
kerja untuk kemudian hari. 
2. Bagi Universitas Negeri Jakarta 
a. Mengembangkan dan meningkatkan hubungan baik antara 
Universitas Negeri Jakarta dengan perusahaan yang dijadikan tempat 
praktik. 
b. Sebagai bahan evaluasi serta masukan untuk menyempurnakan 
kurikulum yang sesuai dengan kebutuhan perusahaan yang dibuat 
sesuai dengan kebutuhan tenaga kerja di lapangan. 
c. Untuk mengetahui bagaimana kemampuan dan keterampilan 
mahasiswa mengaplikasikan ilmu yang didapat dari kegiatan 
perkuliahan dalam praktek kerja lapangan. 




a. Menumbuhkan kerjasama yang baik serta menguntungkan dan 
bermanfaat antara Universitas Negeri Jakarta dengan PT Multi 
Terminal Indonesia – IPC Logistik Services. 
b. Membantu kegiatan perusahaan sehingga perusahaan dapat 
mempercepat tugas-tugas. 
c. Sebagai sarana untuk mengetahui kualitas pendidikan yang ada di 
Program Studi S1 Manajemen Universitas Negeri Jakarta. 
d. Untuk mengetahui kriteria tenaga kerja yang dibutuhkan oleh 
perusahaan. 
D. Tempat PKL 
1. Tempat Praktik Kerja Lapangan 
Praktikan memperoleh kesempatan untuk melaksanakan Praktik Kerja 
Lapangan pada: 
Nama Perusahaan   : PT Multi Terminal Indonesia (IPC  
Logistic Services) 
Tempat : Jl. Pulau Payung No.1, 7, Tanjung Priok, 
Kota Jakarta Utara, Daerah Khusus 
Ibukota Jakarta 14310 
Nomor Telepon : +6221 2910 4000 
E-mail : customercare@ipclogistic.co.id 
Facebook : PT Multi Terminal Indonesia 





Twitter : @IpcLogistic 
2. Alasan pemilihan IPC Logistic Services (PT Multi Terminal Indonesia) 
Alasan Praktikan memilih IPC Logistic Services sebagai tempat 
praktik kerja lapangan karena IPC Logistic Services memiliki banyak 
kelebihan salah satunya IPC Logistic Services perusahaan yang bergerak 
dibidang bisnis logistik yang merupakan anak perusahaan PT Pelabuhan 
Indonesia II (IPC) yang sudah diketahui bahwa perkembangan industri 
IPC dibawah naungan pemerintahan yaitu merupakan badan usaha milik 
negara (BUMN). Dengan demikian praktikan sangat tertarik bagaimana 
kegiatan yang dilakukan oleh IPC Logistic Services mengenai kegiatan 
pemasaran yang dilakukan oleh anak perusahaan Pelabuhan Indonesia II.  
E. Jadwal Waktu PKL 
1. Tahap Persiapan 
Pada pertengahan tahun 2019 tepatnya bulan Juli 2019, Praktikan 
dikabarkan bahwa praktikan dibolehkan untuk melaksanakan kegiatan 
Praktik Kerja Lapangan pada perusahaan IPC Logistic Services (PT Multi 
Terminal Indonesia). Dengan hal tersebut praktikan mengurus surat 
permohonan Praktik Kerja Lapangan yang sudah ditandatangani oleh 
Ketua Prodi S1 Manajemen, kemudian surat tersebut diberikan ke Gedung 
R UNJ dan mengisi kegiatan yang akan dilaksanakan melalui website 
SIPERMAWA UNJ. Surat yang sudah jadi akan diberikan kepada pihak 
BAAK. Pada tanggal 22 Juli 2019 hingga 13 September 2019, praktikan 




Sevices (PT Multi Terminal Indonesia). 
2. Tahap Pelaksanaan PKL 
Pelaksanaan Praktik Kerja Lapangan dilaksanakan selama 40 hari 
terhitung mulai pada tanggal 22 Juli 2019 sampai 13 September 2019 
dengan waktu pelaksanaan Praktik Kerja Lapangan sesuai dengan jam 
kerja di IPC Logistic Services (PT Multi Terminal Indonesia). PKL 
dilakukan dari hari Senin hinggan hari Jumat pukul 08.00 – 17.00. 
3. Tahap Pelaporan 
Untuk memenuhi salah satu syarat kelulusan di Program Studi S1 
Manajemen di Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta, maka 
praktikan wajib membuat sebuah karya ilmiah yaitu berupa laporan 
kegiatan Praktik Kerja Lapangan yang nantinya laporan tersebut 










TINJAUAN UMUM PERUSAHAAN 
 
A. Sejarah Umum IPC Logistic Services (PT Multi Terminal Indonesia) 
IPC Logistic Services (PT Multi Terminal Indonesia) adalah anak 
perusahaan dari PT Pelabuhan Indonesia II (IPC). PT MTI didirikan pada 
tanggal 15 Februari 2002 dengan komposisi kepemilikan saham adalah 99% 
milik IPC. IPC merupakan Badan Usaha Milik Negara (BUMN) memiliki 12 
kantor cabang pelabuhan yang tersebar di 10 propinsi dan 17 anak perusahaan 
termasuk PT MTI (PT MTI, 2015). 
Sejak berdirinya perusahaan, PT MTI memiliki 3 unit bisnis yaitu 
Terminal Multipurpose, Terminal Petikemas, dan Logistik. Pada tahun 2015, 
IPC melakukan restrukturisasi bisnis di lingkungan anak perusahaan dan PT 
MTI difokuskan untuk bisnis logistik. Sejalan dengan perubahan arah bisnis 
perusahaan tersebut, IPC Logistic Services telah melakukan perubahan logo 
serta visi, misi, dan value perusahaan (PT MTI, 2015). 
Saat ini IPC Logistic Services mengoperasikan beberapa kantor cabang 
yang tersebar di pulau Jawa, yaitu di Jakarta, Banten, Semarang, dan Surabaya. 
Sedangkan layanan yang disediakan yaitu jasa Freight, Customs Clearance, 
Lapangan Penumpukan, Project Cargo, Pergudangan & Distribusi, Armada 




Selain itu PT MTI mengoperasikan Cargo Handling Equipment Unit dan 
Halal Logistic & Cold Storage yang meliputi kegiatan penangan barang, 
penyimpanan, dan distribusi produk Halal (PT MTI, 2015). 
1. Visi, Misi dan Corporate Value Perusahaan: 
Dalam setiap perusahaan tentunya memiliki visi, misi dan corporate value 
yang dapat dijadikan pedoman dan motivasi untuk karyawannya dan 
tentunya perusahaan. PT Multi Terminal Indonesia – IPC Logistic 
Services telah mencanangkan tujuan utama dalam manajemen yang telah 
diterapkan selama beberapa tahun ini, yaitu (PT MTI, 2015):  
a. Visi 
“Menjadi perusahaan logistik nasional yang terpercaya.” 
b. Misi 
1) Mewujudkan visi shareholder dalam menurunkan biaya logistik 
nasional. 
2) Memberikan nilai tambah bagi pelanggan dengan harga yang 
kompetitif serta pelayanan yang lebih cepat dan lebih aman. 
3) Menciptakan tempat bekerja yang nyaman bagi seluruh pekerja 
perusahaan. 
c. Corporate Value 
 “Honest, Trusty, Smart.” 
1) Honest, yang berarti jujur terhadap perilaku bisnis, jujur dalam 
tawar-menawar, jujur dalam memberikan pernyataan dan 




pelanggan dan pemangku kepentingan lainnya, sehingga setiap 
pelanggan dan pemegang saham  dapat merasakan kepercayaan 
diri dari perusahaan. 
2) Trusty, yang berarti dari setiap pernyataan, tindakan dan tingkah 
laku IPC Logistic Services selalu up to date sehingga pelanggan 
dan pemangku kepentingan lainnya dapat sepenuh nya percaya 
terhadap IPC Logistic Services. 
3) Smart, selalu berusaha untuk dapat membuat dan memodifikasi 
kreasi baru dalam perilaku dan layanan bisnis yang disediakan 
oleh orang-orang dari IPC Logistic Services kepada pelanggan 
dan pemangku kepentingan lainnya. Di samping itu, berpikir dan 
bertindak cerdas untuk menghasilkan pekerjaan / kinerja yang 
luar biasa dalam upaya untuk meningkatkan kepuasan dan 
kepercayaan pelanggan dan pemangku kepentingan lainnya dan 
untuk dapat menarik pelanggan baru. 
2. Logo Perusahaan 
 
Gambar II.1 Logo PT MTI (IPC Logistic Services) 
Sumber: Database Perusahaan 
 
 
Logo PT Multi Terminal Indonesia memiliki unsur huruf yang 




perusahaan PT Pelabuhan Indonesia II yang menyediakan jasa logistik 
nasional dan internasional. Warna oranye atau jingga dilambangkan 
sebagai sinar matahari yang merupakan arti semangat perubahan, 
kekuatan, optimisme, serta kebanggan setiap karyawan untuk mencapai 
tujuan organisasi. Warna biru melambangkan kesiapan memasuki era 
baru yang dinamis dan fleksibilitas setiap komponen dalam perusahaan 
dalam menghadapi tantangan guna mencapai tujuan perusahaan sebagai 
a world class port operator. Paduan antara warna oranye atau jingga 
dengan biru merupakan inspirasi dari gambaran sebuah anak panah yang 
melesat di atas permukaan air laut yang jernih dan luas. Semua itu 
menandakan konsep pergerakan perusahaan yang fokus dan dinamis (PT 
MTI, 2015). 
B. Struktur Organisasi 
 
Gambar II.2 Struktur Organisasi PT MTI (IPC Logistic Services) 
Sumber: HRD 
 
1. President Director 
Tugas dari President Director PT MTI yaitu bertanggung jawab 




tenaga kerja/karyawan dalam menjalankan kegiatan perusahaan, membuat 
dan menetapkan kebijakan-kebijakan dan keputusan untuk perusahaan. 
2. Commercial Director 
Direktur Komersial mempunyai fungsi dan tugas pokok 
merencanakan, mengendalikan dan melaksanakan pembinaan kegiatan di 
bidang Komersial & Pengembangan Bisnis perusahaan yang meliputi 
Marketing & Customer Care serta Business Development & Legal sesuai 
dengan strategi dan kebijakan perusahaan. 
3. General Manager 
General Manager bertanggung jawab atas kebijakan-kebijakan PT 
Multi Terminal Indonesia Cabang Jakarta melipui sasaran yang harus 
dicapai dan kebijakan dalam pelaksanaan kegiatan operasional, dalam 
lingkungan warehousing, yard, logistic halal dan billing Common 
Gate/Area dengan mempersiapkan strategi dan rencana kerja yang efektif. 
4. Senior Manager Marketing & Customer Care 
Membantu Commercial Director dalam merencanakan, 
mengkoordinasikan, mengatur, mengontrol, mengarahkan dan menyusun 
laporan pelaksanaan teknis program kerja bidang pengelolaan analisis 
pelanggan, potensi pasar, kerjasama usaha, perencanaan & pengembangan 
usaha, pentarifan, analisis dan evaluasi segmen usaha yang dijabarkan 
dalam strategi dan kebijakan perusahaan. SM Marketing & Customer Care 




dan menetapkan metode kerja yang sesuai pada unit kerjanya guna 
melaksanakan tugasnya secara efektif dan efisien. 
5. Manager Marketing & Sales 
Membantu Senior Manager dalam pelaksanaan teknis program kerja 
bidang pengelolaan analisis potensi pasar, kerjasama usaha, perencanaan 
& pengembangan usaha, analisis dan evaluasi segmen usaha yang 
dijabarkan dalam strategi dan kebijakan perusahaan. 
6. Manager Customer Care 
Membantu Senior Manager dalam pelaksanaan teknis program kerja 
bidang pengelolaan analisis pelanggan, potensi pasar, kerjasama usaha, 
perencanaan & pengembangan usaha, pentarifan, analisis dan evaluasi 
segmen usaha yang dijabarkan dalam strategi dan kebijakan perusahaan. 
C. Kegiatan Umum Perusahaan 
IPC Logistic Services merupakan salah satu perusahaan logistic di 
Indonesia. 
Berikut aktivitas-aktivitas layanan yang ditawarkan oleh IPC Logistic 
Services: 
1. Product 
Produk merupakan sesuatu barang atau jasa yang dapat ditawarkan ke 
individu ataupun sekelompok orang untuk dipakai, dimiliki, diperhatikan 
atau dikonsumsikan sehingga dapat memuaskan keinginan atau kebutuhan 
konsumen. Produk jasa merupakan tindakan atau perbuatan yang 




fisik (intangible) tetapi dapat dirasakan oleh pengguna. Berikut produk 
jasa unggul yang ditawarkan oleh IPC Logistic Services, yaitu (PT MTI, 
2015): 
a. Jasa pengurusan distribusi dan konsolidasi barang secara regular 
untuk kegiatan ekspor, impor, dan domestik baik melalui darat 
maupun udara. IPC Logistic menyediakan transportasi, rute, 
angkutan, dan tarif yang sudah sesuai dengan pilihan maupun 
kebutuhan pelanggan serta senantiasa selalu dapat memonitor 
pergerakan barang dan selalu menginformasikan kepada pelanggan 
secara berkala yang disebut juga sebagai Freight Forwarding. 
 
Gambar II.3 Freight Fowarding PT MTI (IPC Logistic Services) 
Sumber: Data Arsip Perusahaan 
 
b. IPC Logistic Services memiliki gudang serta lapangan sebesar 10.000 
M2 yang setara dengan 4 hektar di dalam area Pelabuhan Indonesia II 
yang disebut juga sebagai Warehouse & Distribution. Jasa ini 
digunakan untuk menangani distribusi barang dan sebagai tempat 
pemeriksaan fisik terpadu (TPFT) antara Bea Cukai dan Karantina. 




kunci dalam distribusi barang sehingga dengan keberadaan gudang 
IPC Logistic Services di dalam pelabuhan, distribusi barang dari 
pelabuhan ke gudang akan lebih mudah dan efisien. 
 
Gambar II.4 Warehouse & Distribution PT MTI (IPC Logistic Services) 
Sumber: Data Arsip Perusahaan 
 
c. IPC Logistic memiliki pelayanan yang disebut juga cargo 
transporation untuk mendukung pengiriman barang ke penerima 
dengan harga yang terjangkau untuk ke beberapa tempat di Jakarta 
maupun luar Jakarta. Sistem transportasi darat merupakan salah satu 
hal penting dalam pergerakan barang. Oleh karena keadaan tersebut, 
IPC Logistik telah melengkapi seluruh armada truck dengan GPS dan 
Transportation Management System untuk memonitor segala 
pergerakan truck sehinga pelanggan dapat mengetahui pergerakan 





Gambar II.5 Cargo Distribution PT MTI (IPC Logistic Services) 
Sumber: Data Arsip Perusahaan 
 
d. Peraturan kepabeanan dan instansi pemerintah lainnya sudah dikuasai 
oleh IPC Logistic, sehingga perusahaan IPC Logistic dapat membantu 
para pelanggan-pelanggannya untuk memenuhi ketentuan 
kepabeanan dan instansi pemerintah lainnya yang terkait dengan 
kegiatan ekspor impor dan menginformasikan tahapan prosedur yang 
sedang berjalan dalam proses clearance barang dan dokumen. 
Kegiatan ini dinamakan sebagai custom clearance. Di dalam kegiatan 
custom clearance terdapat poin utama untuk menentukan apakah 
barang yang akan masuk ke Indonesia tergolong green line atau red 
line. Green line merupakan jalur hijau yang ditetapkan oleh beacukai 
yang memperbolehkan barang/cargo untuk boleh masuk ke Indonesia 
dikarenakan adanya kesesuaian dokumen dengan barang/cargo 
sedangkan red line merupakan jalur merah yang ditetapkan oleh bea 
cukai untuk menahan barang/cargo karena adanya ketidaksesuaian 




menyesuaikan dokumen yang diperlukan untuk bea cukai, IPC 
Logistic akan membantu para customer-nya untuk melengkapi surat 
yang dibutuhkan. 
 
Gambar II.6 Custom Clearance PT MTI (IPC Logistic Services) 
Sumber: Data Arsip Perusahaan 
 
 
e. Salah satu pelayanan yang disediakan oleh IPC Logistic adalah Halal 
Logistic & Cold Storage yang berada di Jl. Sulawesi No. 1 Tanjung 
Priok, Jakarta. Halal Logistic & Cold Storage ini dilengkapi dengan 
infra struktur seperti gudang dengan memiliki luas 3.600 m2 dan 
lapangan memiliki luas 12.000 m2 serta peralatan bongkar muat 
seperti Side Loade, Forklift, Trucking, Reach Truck (Mobil Box 
berpendingin) dan Reach Stacker. Gudang Cold Storage seluas 2400 
m2, Gudang Dry memiliki luas 1200 m2 dengan 19 chamber (14 untuk 
Freezer, 4 unit Chiller, 1 Cool Room).  
Halal Logistic & Cold Storage melayani penangan dan distribusi 
barang-barang konsums produk halal seperti buah-buahan, sayuran, 





Gambar II.7 Halal Logistic & Cold Storage PT MTI (IPC Logistic Services) 
Sumber: Data Arsip Perusahaan 
 
f. IPC Logistic Services juga mempunyai layanan Pasoso Railway 
Station  yang dilengkapi dengan emplasemen untuk menangani 
angkutan petikemas via kereta api dari Jakarta hingga Surabaya atau 
sebaliknya dan dari Jakarta hingga Bandung dan sebaliknya. Pasoso 
Railway Station memiliki harga yang kompetitif dan tiba di tujuan 
lebih cepat. Pengiriman barang melalui kereta api lebih cepat efisien 
dana man dibandingkan dengan angkutan darat lainnya, waktu 
pengiriman dari Jakarta – Surabaya memerlukan waktu sekitar 15 jam.  
 
Gambar II.8 Pasoso Railway Station PT MTI (IPC Logistic Services) 




Adapun PT Bhanda Ghara Reksa (BGR) yang merupakan salah satu 
pesaing dari IPC Logistic Services menawarkan produk yang tidak jauh 
berbeda, antara lain Logistic Solution, Integrated Logistics Solution & 
Supply Chain, Waste Integrated Solution. Logistic Solution terdiri dari 
Smart Warehouse yaitu pengelolaan barang di gudang (handling in, 
handling out, packaging, racking, barcode, labeling) yang dilengkapi 
dengan Warehouse Management System lalu terdapat Land 
Transportation Solution yaitu pengelolaan usaha pemuatan atau 
pembongkaran barang-barang muatan kapal dan yang terakhir Inter Island 
Logistic Solution yang berfungsi untuk melayani system distribusi dari 
produden ke gudang Distribution Center (DC) dan/atau kepada end user. 
Pada produk jasa Integrated Logistics Solution & Supply Chain terdiri 
dari Integrated Logistics Solutions yang menyediakan layanan transportasi 
berupa truk box dan truk kontainer yang dilengkapi dengan GPS. Supply 
Chain Management yang memiliki penyedaan jasa angkutan melalui 
transportasi laut (bongkar muat, pengurusan dokumen). Terdapat juga 
produk yang tidak dimiliki oleh IPC tetapi dimiliki oleh BGR yaitu Waste 
Integrated Solution yang terdiri dari penanganan limbah B3 dan 
penanganan limbah non B3. 
BGR telah mendapat kepercayaan dalam memberikan solusi terpadu 
penanganan limbah B3 di perusahaan BUMN dan non BUMN yang 
terkoneksi dengan sistem Manifest Elektronik yang menghubungan antara 




juga menjawab tantangan dari limbah non B3 yang dihasilkan dari 
kegiatan industry dan rumah tangga melalui aplikasi online (LOLITA – 
Logistik Online Limbah Industri dan Rumah Tangga). 
2. Price 
Harga (price) adalah sesuatu berupa uang atau barang yang dapat 
ditukar untuk memperoleh barang atau jasa yang diinginkan oleh 
konsumen pada waktu dan di tempat tertentu. Berikut adalah ketentuan 
harga yang diberikan oleh IPC Logistic Services: 
a. LCL IMPOR 
Tabel II.1 Tarif Pelayanan 
Petikemas LCL Impor 
Sumber: Data Arsip Perusahaan 
 
 
   
NO 
 URAIAN    PETIKEMAS  
 KETERANGAN  
  20"   40"  
1 Paket Pindah Lokasi Penimbunan (PLP)        
  Pindah Lokasi 
        
900,000  
1.100.000   
  Lift On Full dan Storage di Terminal      
 Di tagihkan sesuai 
Invoice Terminal  
  Stripping 300,000 500,000   
2 Biaya Gudang LCL:  
90,000 
  
  Receiving Delivery Mekanis (RDM)   Per ton/ M3  
    
 Cargo Normal/ Cargo 
non DG  
     20"   40"    
  Lift Off Full  187,500 281,300   
  Lift on Empty  93,700 140,600   
  
  Storage Cargo Normal:        
  
Masa I.1 (hari ke1 s/d hari ke3 dihitung 
1 hari)  
2,750  Per ton/M3/Per Hari  
  
Masa I.2 (hari ke4 s/d hari ke5 dihitung 
per hari)  
5,500  Per ton/M3/Per Hari  
  Masa II (hari ke6 dst dihitung per hari)  8,250  Per ton/M3/Per Hari  
  Storage Cargo Dangerous Goods:  DG 
  
Masa I.1 (hari ke1 s/d hari ke3 dihitung 
1 hari)  





b. Cargo Transportation 
 
Gambar II.9 Tarif Trucking 
Sumber: Data Arsip Perusahaan 
 
c. Custom Clearance 
Sumber: Data Arsip Perusahaan 
No. Kegiatan Container Harga 
Jual 20' 40' LCL AF 
1 Custom 
Clearance 
            
    Green 
Line (Dry) 
ᴠ       500000 
    Yellow 
Line (Dry) 
ᴠ       600000 
    Red Line 
(Dry) 
ᴠ       1300000 
                
    Green 
Line 
(Reefer) 
  ᴠ     600000 
  
Masa I.2 (hari ke4 s/d hari ke5 dihitung 
per hari) 
16,500 Per ton/M3/Per Hari 
  Masa II (hari ke6 dst dihitung per hari) 24,750 Per ton/M3/Per Hari 
  Surcharge  DG     
  Dangerous Goods  300,000 Per Doc 
  Administrasi 50,000 Per/ DO 




    Yellow 
Line 
(Reefer) 
  ᴠ     800000 
    Red Line 
(Reefer) 
  ᴠ     1700000 
                
2 Handling Quarantine           
      ᴠ       800000 
        ᴠ     800000 
                
3 PIB Transfer 
/ Edi Transfer 
          200000 
                
4 Administrasi           100000 
                
5 Insurance 
Document 
          200000 
 
d. Halal Logistic & Cold Storage 
1) Gudang Cold Storage 
i. Tarif Gudang Frozen 
 
Tabel II.3 Tarif Gudang Frozen 
Sumber: Data Arsip Perusahaan 
 
 










No. Uraian Kegiatan Tarif ( Rp ) Keterangan 
1 In 40.000  Per ton/cbm 
2 Out 40.000 Per ton/cbm 
3 Storage 22.000 Per ton per hari 
  16.000 Per cbm per hari 
4 Administrasi 50.000   Per Invoice 
Tabel II.4 Tarif Gudang Chiller 
Sumber: Data Arsip Perusahaan 
No. Uraian Kegiatan Tarif ( Rp ) Keterangan 
1 In 40.000 Per ton/cbm 
2 Out 40.000 Per ton/cbm 
3 Storage 10.000 Per ton per hari 
  10.000 Per cbm per hari 





iii. Tarif Gudang Cool 
iv. Tarif Gudang Dry 
 
Sumber: Data Arsip Perusahaan 
No. Uraian Kegiatan Tarif ( Rp ) Keterangan 
1 In 40.000 Per ton/cbm 
2 Out 40.000 Per ton/cbm 
3 Storage 5.000 Per /cbm per hari 
4 Administrasi 50.000 Per Invoice 
 
PT Bhanda Ghara Reksa memiliki harga jasa logistik namun harga 
jasa PT Bhanda Ghara Reksa BGR tidak dipublikasikan secara luas. Untuk 
itu, harga jasa logistic antara IPC Logistic Services dan PT Bhanda Ghara 
Reksa tidak dapat dibandingkan.  
3. Place  
Place atau yang dikenal sebagai tempat adalah wadah yang digunakan 
untuk memasarkan produk tertentu dari barang hingga jasa sehingga para 
konsumen mudah untuk mendapatkan suatu produk tertentu. IPC Logistic 
Services memudahkan penjualan, pendistribusian barang serta 
penyimpanan barang yang dapat dijangkau oleh konsumen. Wilayah IPC 
 
Tabel II.5 Tarif Gudang Cool 
Sumber: Data Arsip Perusahaan 
No.  Uraian Kegiatan Tarif ( Rp ) Keterangan 
1 In 40.000 Per ton/cbm 
2 Out 40.000 Per ton/cbm 
3 Storage 8.500 Per ton per hari 
  8.500 Per cbm per hari 
4 Administrasi 50.000 Per Invoice 
 
 




Logistic Services yang berada di dalam Pelabuhan Indonesia juga 
memungkinkan para konsumen untuk melihat langsung kegiatan yang di 
jalankan oleh IPC Logistic Services. Berikut alur pendistribusian barang 




Gambar II.10 Rantai Distribusi 
Sumber: Data Diolah Praktikan 
 
Jasa yang dijual oleh IPC Logistic Services adalah jasa logistik maka 
pemilihan lokasi perusahaan juga menentukan keberhasilan dalam 
memenuhi kebutuhan konsumen. Lokasi kantor pusat perusahaan IPC 
yang berada di dalam kawasan Pelabuhan Indonesia yang tepatnya berada 
di Tanjung Priok akan mempermudah proses pendistribusin barang. Selain 
itu IPC Logistic Services memiliki cabang yang terbagi menjadi 2 Region. 
Region 1 berada di Jakarta, Palembang, Pontianak, Pelabuhan Selat Lampa 
– Natuna dan Region 2 berada di Surabaya, Semarang, dan Bali (PT MTI, 
2015). 
 
Gambar II.11 Gedung PT Multi Terminal Indonesia (IPC Logistic Services) 








PT Bhanda Ghara Reksa memiliki Head Office yang beralamat di 
Jalan Kali Besar Timur No. 5-7 Jakarta, Indonesia. Selain itu, PT BGR 
juga memiliki banyak cabang di Indonesia seperti di Bandung, Semarang, 
Surabaya, Denpasar, Makassar, Dumai, Padang, Bangka Belitung, 
Pontianak, Banjarmasin, Balikpapan, Mataram, Kupang, Palu, Bitung dan 
Sorong. Hal tersebut menjadikan PT BGR memiliki jangkauan konsumen 
yang luas (PT BGR, 2018). 
4. Promotion 
Strategi promosi yang dilakukan IPC Logistic Services dalam 
melakukan kegiatan promosi kepada pelanggan / customer, yaitu: 
a. Pameran di acara IPC Marketing Outlook 2019 pada tanggal 31 Juli 
hingga 2 Agustus 2019. 
b. Promosi di majalah Shipping Gadget Ocean Week. 
c. Spanduk dan standing banner. 
d. Mempromosikan lewat sosial media seperti Instagram, Facebook dan 
Twitter. 
Promosi yang dilakukan oleh IPC Logistic bertujuan agar image 
perusahaan dapat dikenal banyak oleh masyarakat Indonesia hingga 
internasional. IPC Logistic Services juga melakukan kegiatan Customer 
Gathering untuk meningkatkan hubungan yang baik dengan para 
pelanggan nya serta mengadakan kegiatan acara pameran di tiap tahunnya. 
Dalam melaksanakan promosi PT Bhanda Ghara Reksa yang berada 




Promosi yang diketahui antara lain melakukan acara sosial, spanduk, 
melalui media sosial seperti Instagram.  
 
Gambar II.12 Website Ocean Week 
Sumber: Ocean Week 
 
5. People 
Orang merupakan unsur penting dalam kegiatan pemasaran. Untuk 
mencapai standar yang ditetapkan, metode-metode recruitment, pelatihan, 
pemotivasian, dan penilaian kinerja karyawan tidak dapat dipandang 
semata-mata sebagai keputusan personalia, semua itu juga merupakan 
keputusan kegiatan pemasaran. Salah satu motivasi yang dilakukan adalah 
dengan memberikan reward kepada karyawan karyawan yang mampu 
melaksanakan tugasnya dengan baik, investasi dalam bidang logistic. 
Selain itu, dilakukan pula punishment yang berupa surat peringatan kepada 
karyawan yang kurang bertanggungjawab. Ini dilakukan agar karyawan 




IPC Logistic Services dalam merekrut karyawan tetap dari “fresh 
graduate” rata-rata minimal ialah Sarjana. Sebelum menjadi karyawan 
tetap, calon karyawan melakukan wawancara dan mengikuti seleksi 
penerimaan karyawan terbaru. Tidak hanya itu mereka juga diberikan 
motivasi agar bertanggung jawab pada pekerjaannya dan harus memiliki 
kinerja yang baik dalam melaksanakan tugasnya agar berjalan dengan 
lancar. Untuk people pada IPC Logistic Services harus memiliki 
kemampuan adil, kompeten dalam bekerja, dan memiliki kemampuan 
yang berkualitas agar pekerjaan yang didapatkan dapat dilakukan secara 
profesional.  
Untuk people pada PT Bhanda Ghara Reksa tidak jauh berbeda 
dengan IPC Logistic Services karena dalam perekrutan karyawan yang 
dicari adalah yang memiliki kemampuan dan berkualitas. 
6. Process 
Dalam menjual jasa logistiknya IPC Logistic Services mempunyai 
ikatan ke instansi pemerintahan untuk mempermudah proses perijinan 
guna kelengkapan dokukmen impor. Perusahaan IPC Logistic ini juga 
memliki sistem Indonesia National Single Window (INSW) guna 
mempermudah proses dokumen kepabeanan dengan menggunakan format 
standar secara tunggal dan direct ke bea cukai Indonesia. Dengan 
menggunakan sistem tersebut, IPC Logistic membuat pengawasan 




Adapun proses pengiriman yang dilakukan oleh IPC Logistic 
memberikan standar pelayanan berupa keramahan karyawan, ketelitian 
dalam peng-inputan barang dan alamat yang ingin dituju. Disediakan pula 
sebuah fitur GPS dan Transportation Management System agar dapat 
mengetahui pergerakan proses pengiriman barang. Jadi, perusahaan 
maupun pelanggan akan tahu barangnya sudah sampai di mana atau sudah 
sampai pada tujuannya. 
Adapun proses pengiriman yang dilakukan oleh PT Bhanda Ghara 
Reksa yaitu dengan cara memberikan keramahan kepada pelanggan dan 
disediakan juga fitur GPS untuk pelacakan truk box dan truk container 
untuk memantau barang sehingga proses ini lebih efisien. 
7. Physical Evidence 
Untuk Physical Evidence IPC Logistic Services menawarkan bukti 
fisiknya berupa gedung kantor pusat. Gedung kantor pusat yang dimiliki 
IPC Logistic Services adalah sebuah gedung yang terletak di Jalan Pulau 
Payung No. 1 Tanjung Priok, Kota Jakarta Utara 14310. Gedung pusat IPC 
Logistic Services memiliki 3 gedung utama. Gedung I memiliki dua lantai 
yang berisikan divisi Internal Audit, divisi Corporate Secretary, ruang 
rapat serta ruang pertemuan. Gedung II memiliki tiga lantai yang dilantai 
pertama berisi divisi HR Procurement dan Finance, lantai kedua berisi 
divisi Marketing & Customer Care, Business Development dan Legal, 
lantai ketiga berisi divsi IT & Operasional. Pada Gedung ketiga memiliki 




seperti safety shoes, helmet, rompi dan K3, pada lantai 2 berisikan ruang 
serbaguna dan ruang arsip. Terdapat juga musholla untuk melakukan 
ibadah para karyawan.  
Peralatan-peralatan lain yang dimiliki IPC Logistic Services seperti 
mobil, motor, laptop atau komputer, mesin fotocopy, mesin fax, scanner, 
printer (biasa dan printer carbonize) dapat menunjang kerja karyawan 
dalam menjalankan dan melaksanakan aktifitas untuk memenuhi 
kebutuhan pekerjaan secara cepat dan tepat. 
Untuk physical evidence pada PT Bhanda Ghara Reksa tidak berbeda 
jauh dengan IPC Logistic Services, karena setiap perusahaan logistik pasti 
sudah memiliki standar fasilitas seperti komputer, mesin fotokopi, fax, 
printer, kontainer, truk, dan mobil box.  
Secara keseluruhan PT Bhanda Ghara Reksa dan IPC Logistic 
Services memiliki kelebihan dan kekurangan dalam bauran pemasaran 
yang telah diuraikan diatas. Hal itu membuat kedua perusahaan tersebut 






PELAKSANAAN PRAKTIK KERJA LAPANGAN 
 
A. Bidang Kerja 
Pada pelaksanaan praktik kerja lapangan di IPC Logistic Services, 
praktikan memiliki kesempatan untuk mengikuti kegiatan praktik kerja 
lapangan pada Divisi Marketing & Customer Care khususnya dibidang 
Customer Care selama 40 hari. Kegiatan praktikan di bidang Customer Care 
di IPC Logistic Services adalah untuk memberikan kepuasan serta 
mempertahankan/menjaga hubungan baik secara jangka panjang dengan para 
customer yang sudah dilibatkan di dalam kegiatan marketing.  
Peran Customer Care dalam perusahaan sangat penting karena bertugas 
untuk melaksanakan, mengendalikan dan melaporkan pembinaan kegiatan 
pemasaran, kerjasama usaha, hubungan dengan external customer (termasuk 
penerimaan dan komunikasi klaim/keluhan pelayanan) serta pelayanan 
pelanggan utama yang dijabarkan dalam strategi dan kebijakan perusahaan. 
Dalam melaksanakan Praktik Kerja Lapangan di IPC Logistic, praktikan 
di bimbing oleh Bapak Adi Kusuma selaku Manajer Marketing dan Ibu Elis 
Suhana selaku Manajer Customer Care. Peran Marketing & Customer Care 
pada perusahaan IPC Logistic sangat berkaitan dan sangat berkesinambungan, 
sehingga pembimbing selalu memberikan pengarahan untuk mendukung 
proses pembelajaran serta pembuatan laporan Praktik Kerja Lapangan. 




melaksanakan PKL adalah sebagai berikut: 
1. Mengikuti meeting dengan perusahaan rekan (Samudera Indonesia) 
mengenai apa yang di fasilitasi oleh IPC Logistic Services. 
2. Mengikuti dan melakukan survey lapangan dengan para pelanggan serta 
melakukan analisis kegiatan customer care di lapangan dengan para 
karyawan. 
3. Merancang dan bantu membuat Standar Operating Procedure (SOP) 
terbaru untuk bidang Marketing dan Customer Care IPC Logistic Services. 
4. Merancang dan bantu membuat Work Instruction (WI) terbaru untuk 
bidang Marketing dan Customer Care IPC Logistic Services. 
B. Pelaksanaan Kerja 
Praktikan melakukan kegiatan Praktik Kerja Lapangan (PKL) dari jam 
08.00-17.00 WIB dari Senin sampai dengan Jumat di IPC Logistic Services 
selama 40 hari dari tanggal 22 Juli 2019 hingga 13 September 2019 yang 
berlokasi di Jl. Pulau Payung No.1, 7, Tanjung Priok, Kota Jakarta Utara, 
Daerah Khusus Ibukota Jakarta 14310.  
Selama melaksanakan Praktik Kerja Lapangan di IPC Logistic Services, 
ada beberapa program kerja yang menjadi kegiatan praktikan dengan rincian 
sebagai berikut:  
1. Mengikuti meeting dengan perusahaan rekan (Samudera Logistic) 
mengenai apa yang di fasilitasi oleh IPC Logistic Services. 
Praktikan diberikan kesempatan untuk mengikuti pembahasan 




Samudera Logistic ke Kalimantan. Pembahasan ini bertujuan untuk  
melakukan penyelesaian kiriman jasa untuk customer ke Kalimantan. 
Dengan adanya kegiatan ini, praktikan mendapatkan pengalaman berupa 
cara untuk menjalin hubungan dan membangun hubungan jangka panjang 
dengan rekan kerja. 
Tabel III.1 Kegiatan Meeting dengan Samudera Logistic Indonesia 
Sumber: Data Diolah Sendiri 
No Kegiatan Deskripsi 
1 Mengikuti Kegiatan 
meeting dengan 
rekan kerja 
Dalam meeting membahas  kendaraan 
pengiriman head truck 6x6 yang tidak 
bisa melewati jalanan yang berada Di 
Pulau Kalimantan, sebab lebar jalanan 
antara Pelabuhan di Kalimantan menuju 
ke pusat  memiliki ukuran lebar yang 
kurang  dari ukuran  lebar head truck 6x6 
yang mengakibatkan kendaraan head 
truck 6x6 tidak dapat beroperasi. Oleh 
karena itu, agar dapat mengirimkan 
kiriman ke customer maka kendaraan 
yang digunakan diganti menjadi 
helicopter sehingga pengiriman 
dilakukan lewat jalur udara.  
2 Membuat Notulensi Agenda rapat yang dilakukan oleh 




dari kegiatan rapat yang dipimpin oleh 
Bapak Adi mengenai ukuran jalan yang 
tidak cukup di Pulau Kalimantan untuk 
menggunakan Prime Mover Head Truck 
dalam pengiriman barang. Sehingga, agar 
pengiriman barang dapat dilakukan, 
kendaraan yang digunakan harus diganti 
dengan menggunakan helikopter, sebab 
jalur udara lebih memungkinkan diakses 




Gambar III.1 Kegiatan Meeting 
Sumber: Aktivitas Dilakukan Oleh Praktikan 
 
 
2. Mengikuti dan melakukan survey lapangan dengan para pelanggan. 
Praktikan diberikan kesempatan oleh Bapak Adi Kusuma untuk 
mengikuti survey fasilitas yang dimiliki oleh IPC Logistic Services antara 
lain mengikuti survey lapangan Halal Logistic & Cold Storage dan 




Trinity. Tujuan mengikuti survey ini yaitu agar praktikan memahami betul 
cara mempromosikan fasilitas jasa yang ditawarkan oleh IPC Logistic 
Services dan memahami agar dapat menjalin hubungan yang baik dengan 
para calon customer. 
Tabel III.2 Kegiatan Survey Lapangan 
Sumber: Data Diolah Sendiri 
No Kegiatan Pembahasan 
1 Melakukan Survey 
dengan para calon 
customer 
Praktikan mengikut survey lapangan ke 
Halal Logistic & Cold Storage  (HLC), 
HLC memiliki 2 gudang yaitu gudang cold 
storage dan gudang dry. Praktikan bersama 
rekan kerja dan para staff berkunjung 
sekaligus memperlihatkan kepada calon 
customer untuk melihat dan menjelaskan 
seperti apa Halal Logistic & Cold Storage . 
Setelah itu praktikan berkunjung ke gudang 
CDC banda yang memiliki luas 10.000 m2 
bersama para staff dan rekan kerja untuk 







Gambar III.2 Mengikuti Survey Lapangan di HLC 
Sumber: Objek Foto Diambil Oleh Praktikan 
 
 
Gambar III.3 Mengikuti Survey Lapangan di CDC Banda 
Sumber: Objek Foto Diambil Oleh Praktikan 
 
3. Membantu membuat Standard Operating Procedure (SOP) 
SOP atau Standar Operasional Prosedur adalah dokumen yang berisi 




penyelenggaraan administrasi perkantoran yang berisi cara melakukan 
pekerjaan, waktu pelaksanaan, tempat penyelenggaraan dan aktor yang 
berperan dalam kegiatan (Istyadi Insani (2010: 1)).  
Selama praktikan magang, praktikan membantu membuat beberapa 
SOP terbaru untuk divisi customer care IPC Logistic Services. Adapun 
tahapan-tahapan yang dilalui dalam membuat SOP antara lain: 
a) Praktikan menerima SOP terdahulu sebagai bahan referensi untuk 
praktikan dalam membantu membuat SOP terbaru. 
b) Praktikan mempelajari SOP terdahulu mengenai SOP yang harus 
diubah dengan Ibu Elis. 
c) Mendiskusikan & berkonsultasi dengan Ibu Elis terkait dengan bentuk 
perubahan atau penyempurnaan SOP yang akan dilakukan. 
d) Praktikan membantu mengetik beberapa SOP terbaru dengan 
dibimbing oleh Ibu Elis. 
e) Kemudian, praktikan mengimplementasikan dalam bentuk  flowchart 
dengan menggunakan Visio yang dibimbing oleh Ibu Elis. 
f) Setelah SOP diketik dan dibuat dalam bentuk flowchart maka hasilnya 







Gambar III.4 Contoh SOP Yang Dikerjakan 
Sumber: Data Diambil Oleh Praktikan 
 
Adapun beberapa SOP yang dibantu oleh praktikan antara lain: 
a. SOP Pendaftaran Pelanggan, Pendaftaran merupakan suatu proses, 
cara, perbuatan mendaftar atau mendaftarkan untuk mencantumkan 
beberapa informasi yang diperlukan oleh perusahaan meliputi: nama 
pemimpin  tertinggi, lokasi perusahaan, dan lainnya yang ditetapkan 
melalui aplikasi sistem (CRM). Sedangkan Pelanggan/Customer 
Pengguna Jasa berbadan Hukum atau Perorangan yang menggunakan 
Jasa dan/atau fasilitas Perusahaan. Sehingga Pendaftaran Pelanggan 
mengacu kepada pengguna jasa yang ingin mendaftar atau menjadi 
pengguna suatu barang/jasa yang ditawarkan oleh perusahaan.  
Praktikan memiliki kesempatan untuk membuat flowchart SOP 







Tabel 3.3 SOP Pendaftaran Pelanggan 
Sumber: Data Diolah Sendiri 
INPUT OUTPUT     PROSES
MULAI
SM Marketing & 
Customer Care
Review dan evaluasi  
pendaftaran pelanggan dan 





pelanggan dan Kelengkapan 





dokumen dan penginputan 
data peanggan dengan benar 
pada sistem aplikasi 
R:03






 Pengisian formulir 
registrasi






 Pengisian formulir 
registrasi





 Pengisian formulir registrasi





 Pengisian formulir registrasi
 Checklist kelengkapan 
Dokumen pelanggan
 Disposisi




 SPK (ikut serta tender)
Ukuran Output:
Formuli r registrasi pendaftaran 
telah did isposis ikan
Ukuran Input:













Formuli r registrasi pendaftaran telah 
didisposisikan
Ukuran Output:








 Pengisian formulir 
registrasi





Pegars ipan dengan rapih
Ukuran Input:
Formuli r registrasi 
pendaftaran telah divalidasi 







Pada SOP ini menjelaskan bahwa Senior Manager Marketing dan 
Customer Care terlibat untuk me-review dan mengevaluasi data 
pelanggan baru sehingga informasi-informasi pelanggan tersebut 
dapat di masukkan ke aplikasi CRM. 
b. SOP Pengelolaan Hubungan Pelanggan, Pengelolaan Hubungan 
Pelanggan adalah suatu kegiatan mengidentifikasi, memantau dan 
mengendalikan terkait keinginan dan kebutuhan pelanggan dalam 
pelayanan kegiatan logistik yang telah diterima pengguna jasa dan 
untuk peningkatan berkesinambunan atas proses/layanan/produk 




flowchart SOP Pengelolaan Hubungan Pelanggan menggunakan 
aplikasi Microsoft Visio sebagai berikut: 
Tabel III.4 SOP Pengelolaan Hubungan Pelanggan 
Sumber: Data Diolah Sendiri 
 
INPUT OUTPUT     PROSES
MULAI































Hubungan Pelanggan dan 
Rekomendasi Tindak 
Lanjut Survey Kepuasan 
Pelanggan
A
 Program Kerja Mengenai 
Pengelolaan Hubungan 
Pelanggan
 Pelaksanaan survey  
kepuasan pelanggan
 Program Kerja Mengenai 
Pengelolaan Hubungan 
Pelanggan




 Program Kerja Mengenai 
Pengelolaan Hubungan 
Pelanggan




 Bukti Hasil Pekerjaan 
Program Pengelolaan 
Hubungan Pelanggan/
Draft Pelaporan hasil 
kerja
 Draft rekomendasi 
Tindak Lanjut Survey 
Kepuasan Pelanggan
 Program Kerja Mengenai 
Pengelolaan Hubungan 
Pelanggan
 Pelaksanaan survey 
kepuasan pelanggan
 Disposisi
 Program Kerja Mengenai 
Pengelolaan Hubungan 
Pelanggan
 Hasil pengukuran hasil 
survey kepuasan pelanggan
 Disposisi




 Draft rekomendasi Tindak 
Lanjut Survey Kepuasan 
Pelanggan
 Bukti Hasil Pekerjaan 
Program Pengelolaan 
Hubungan Pelanggan/Draft 
Pelaporan hasil kerja 
 Draft Rekomendasi Tindak 
Lanjut Survey Kepuasan 
pelanggan
Ukuran Input:
 Nota dinas program kerja 
telah disetujui oleh 
Commercial Director
 Nota dinas tentang survey 
kepuasan pelanggan
Ukuran Input:
Berkas dokumen telah 
didisposisikan ke Manager 
Customer Care
Ukuran Input:
Berkas dokumen telah 
didisposisikan ke Staf Customer 
Care
Ukuran Input:
Berkas hasil pekerjaan telah 
ditindaklanjuti, disusun dan 
divalidasi oleh Staf Customer 
Care
Ukuran Output:
Berkas hasil pekerjaan telah 
ditindaklanjuti, disusun dan divalidas i 









Berkas dokumen telah didisposisikan 
ke Manager Customer Care
Ukuran Output:
Berkas dokumen telah didisposisikan 
ke Staf Customer Care
Ukuran Output:
Draft Laporan hasi l telah di-review 









Pada SOP ini praktikan diajak untuk mengerti kegiatan survey 
kepuasan pelanggan. Di setiap langkah kegiatan/pengambilan 
keputusan terdapat adanya resiko tersendiri pada SOP ini. Pada SOP 
ini juga menjelaskan bahwa pelanggan di ajak untuk mengikuti survey 
kepuasan pelanggan dan hasil survey kepuasan pelanggan tersebut di 
evaluasi oleh Senior Manager Marketing dan Customer Care. 
c. SOP Penangan Keluhan Pelanggan, Keluhan Pelanggan adalah 
pernyataan ketidakpuasan dari pihak Pelanggan atas pelayanan 
kegiatan logistik dan aktivitas pendukungnya. Pada kesempatan kali 
ini praktikan diajak untuk berpatisipasi dalam pembuatan SOP 
Penangan Keluhan Pelanggan serta praktikan memiliki kesempatan 
untuk membuat flowchart SOP Perubahan Data Pelanggan 




























Tabel III.5 SOP Penanganan Keluhan Pelanggan 
Sumber: Data Diolah Sendiri 
INPUT PROSES OUTPUT 
Mulai
Ukuran Input:
 Laporan diterima dan 
dicatat
 Keluhan langsung/tidak 
langsung
Menerima dan Merespon 
Pelanggan   





Laporan diterima dengan lengkap 
dan akurat berupa form catatan 
keluhan pelanggan 
Ukuran Proses :
 Satu hari penerimaan 
keluhan
 Keluhan yang diterima adalah 
yang bisa ditindaklanjuti 
 Email, Website, 
Telepon




Laporan diterima dengan lengkap 




Hasil analisa keluhan 
pelanggan
Ukuran Output :
Ada disposisi pada dokumen 
keluhan pelanggan
Ukuran Proses :




Membahas dengan Divisi 
terkait ?
Ukuran Input :
Ada disposisi pada dokumen 
keluhan pelanggan
Rapat pembahasan keluhan 
dengan divisi terkait
SM Marketing & Customer Care




 Notulen ditandatangani oleh 
divisi terkait 
 Draft surat jawaban keluhan 
pelanggan
Ukuran Proses :
Hasil rapat dapat menjawab 
keluhan pelanggan.






 Notulen ditandatangani 
oleh divisi terkait
 Draft surat jawaban 
keluhan pelanggan
Manager Customer Care
Jawaban keluhan kepada 
pelanggan 
Ukuran Proses :
Baju surat ditandatangani oleh 





Update progres tindak lanjut 
keluhan pelanggan
Ukuran Output :
Surat ditandatangani oleh 
Manager Customer Care
 Form catatan keluhan 
pelanggan
 Sistem aplikasi CRM
Ukuran Output :













Surat diterima oleh pelanggan
Staff Customer Care
Pengarsipan bukti dokumentasi




 Database keluhan pelanggan 
terupdate




Bukti tanda penerimaan 
surat/ buku ekspedisi
Ukuran Proses :
Dokumen keluhan mudah dicari 
dan aman sesuai retensi waktu 






Pada SOP ini praktikan diajak untuk memahami prosedur 
penangan keluhan pelanggan pada perusahaan IPC Logistic Services. 
Manager serta Staff Customer Care turut ikut serta pada prosedur ini, 
serta Manager Customer Care dan para staff-nya harus dapat 
menerima respon keluhan pelanggan secara cepat serta menganalisa 




d. SOP Perubahan Data Pelanggan, Perubahan Data Pelanggan 
merupakan kegiatan merubah data sesuai permintaan pengguna jasa. 
Pada kesempatan kali ini praktikan diajak untuk berpatisipasi dalam 
pembuatan SOP Penangan Keluhan Pelanggan serta praktikan 
memiliki kesempatan untuk membuat flowchart SOP Perubahan Data 
Pelanggan menggunakan aplikasi Microsoft Visio sebagai berikut: 
Tabel III.6 SOP Perubahan Data Pelanggan 
Sumber: Data Diolah Sendiri 
INPUT OUTPUTPROSES
MULAI





















Informasi dari marketing 
terkait perubahan data 
pelanggan
Kelengkapan Lampiran:
 Dokumen perusahaan & 
Perubahannya




 Dokumen perusahaan & 
Perubahannya
 KTP pengurus 
perusahaan
 NPWP
 Kelengkapan dokumen 
Lampirannya
 Disposisi
 Kelengkapan dokumen 
Lampirannya
 Disposisi
Hasil input perubahan data 
pelanggan (sistem aplikasi)
Ukuran Input:
 Perubahan dokumen legalitas 
milik pelanggan
Ukuran Input:
 Permohonan Perubahan Data 














- Permohonan Perubahan Data telah 




 Pendaftaran dan lampirannya 
telah dievaluasi kelengkapnnya
 Disposisi
Staf Customer CareKelengkapan Lampiran:
 Dokumen perusahaan & 
Perubahannya
 KTP pengurus 
perusahaan
 NPWP












Pada SOP ini praktikan diajak untuk memahami prosedur 




Senior Manager Marketing & Customer Care, Manager Customer 
Care serta Staff Customer Care turut ikut serta pada prosedur 
perubahan data pelanggan yang harus di review dan disposisikan 
terlebih dahulu sehingga para Staff Customer Care dapat 
memverifikasi dan mengarsip pembuktian perubahan data yang 
diinginkan oleh customer.  
Dalam membuat rancangan SOP, praktikan mengalami personal 
experience berupa tantangan yang harus mendukung kegiatan ini dengan 
cara melakukan riset tentang keperluan peraturan perusahaan sebelum 
menyusun SOP serta harus memiliki komitmen bersama sebelum memulai 
penyusunan SOP untuk menghindari adanya faktor ketidaksamaan ketika 
SOP dibuat hingga proses pelaksanaan berlangsung. 
4. Membantu membuat Work Instruction (WI) 
Work Instruction atau yang dikenal juga sebagai Instruksi Kerja 
adalah suatu petunjuk yang menyediakan detail spesifik yang dibutuhkan 
untuk melakukan pekerjaan tertentu secara benar berdasarkan standar 
pengerjaannya. Adapun tahapan-tahapan dalam pembuatan Work 
Instruction diantaranya adalah  
a) Praktikan menerima SOP terbaru dan WI terdahulu sebagai bahan 
referensi untuk praktikan dalam membantu membuat WI terbaru. 
b) Praktikan mempelajari SOP terbaru dan WI terdahulu mengenai WI 




c) Praktikan membantu mengetik beberapa WI terbaru dengan 
dibimbing oleh Ibu Elis. 
d) Setelah WI diketik maka hasilnya dikirim kepada Ibu Elis dalam 
bentuk softcopy. 
Praktikan diberikan kesempatan untuk membantu dalam membuat 
Work Instruction Penangan Keluhan Pelanggan dan membuat Work 
Instruction Pengelolaan Hubungan Pelanggan oleh Manager Customer 
Care yaitu Ibu Elis Suhana. Instruksi kerja penanganan keluhan pelanggan 
mengelola dan/atau menata data pelanggan guna mempermudah 
perusahaan dalam melakukan pengembangan dan pengklasifikasian 
pelanggan. Di samping itu juga terdapat instruksi kerja penanganan 
keluhan pelanggan, intruksi kerja ini mengatur tata cara pengelolaan dan 
menjaga hubungan baik dengan pelanggan agar dapat diketahui timbal 
balik yang diinginkan oleh pelanggan. Selama praktikan membantu dalam 
membuat WI (Work Instruction) praktikan mendapatkan pelajaran tentang 







Gambar III.5 Work Instruction 
Sumber: Data Diolah Sendiri 
 
 
C. Kendala Yang Dihadapi 
Dalam melaksanakan PKL terdapat beberapa kendala yang praktikan 
hadapi, antara lain: 
1. Pada saat melakukan PKL, pada tiga hari pertama praktikan kesulitan 
untuk dalam berkomunikasi dengan karyawan-karyawan lain, dikarnakan 
adanya rasa segan untuk bertanya, sikap karyawan terkesan tertutup dan 
sibuk dengan pekerjaannya masing-masing. Hal ini membuat pratikan 
kurang nyaman dan terjadinya kesalahan karna kurangannya bimbingan. 
2. Pemberian tugas yang tidak teratur dan tidak rutin terhadap praktikan 
membuat praktikan tidak mendapatkan pekerjaan di waktu tertentu dan 
sangat sibuk disaat memiliki tugas di waktu tertentu. Hal ini dikarenakan 
perusahaan belum memiliki agenda yang terbentuk untuk mahasiswa 
magang. 
3. Pada awal membantu merancang SOP dan WI Customer Care, praktikan 




praktikan harus lebih banyak bertanya serta lebih banyak mencari tau 
tentang pembuatan SOP.  
D. Cara Mengatasi Kendala 
Dalam beberapa kendala yang dihadapi selama PKL, maka kendala-
kendala tersebut dapat diatasi dengan beberapa cara sesuai dengan pemahaman 
praktikan:  
1. Di hari-hari pertama mengikuti kegiatan PKL, praktikan merasa sulit 
untuk beradaptasi sehingga praktikan berusaha untuk berkomunikasi 
dengan karyawan lainnya. Komunikasi merupakan suatu proses penting, 
karena dengan berkomunikasi manusia dapat berhubungan sama lainnya. 
Dengan berkomunikasi akan mempermudah dalam pencapaian 
keberhasilan pekerjaan.  
2. Di saat praktikan tidak mendapatkan tugas oleh pembimbing praktikan, 
praktikan selalu berinisiatif untuk menawarkan bantuan agar mendapatkan 
pekerjaan. Dengan hal tersebut, praktikan akan mendapatkan tugas oleh 
pembimbing karena praktikan sudah berinisiatif terlebih dahulu.  
3. Bertanya kepada karyawan lainnya. 
Saat dikeadaan sulit untuk mengerjakan tugas, praktikan bertanya dengan 
orang sekitar hal ini akan menambah informasi yang tidak diketahui 
sebelumnya, sehingga dalam membantu merancang SOP dan WI, 
praktikan harus lebih banyak bertanya dengan para atasan dan para 




Berdasarkan pekerjaan yang praktikan sudah dikerjakan di IPC Logistic 
Services, ada beberapa pekerjaan yang menerapkan teori pemasaran yang 
sesuai dengan penjurusan yang praktikan pelajari selama di bangku 
perkuliahan. Seperti teori jasa, menurut Kotler dan Keller (2007) 
mengemukakan pengertian jasa (service) adalah setiap tindakan atau kinerja 
yang ditawarkan oleh satu pihak ke pihak lain yang secara prinsip tidak 
berwujud dan tidak menyebabkan perpindahan kepemilikan. Produksi jasa 
dapat terikat atau tidak terikat pada suatu produk fisik. Pengertian teori jasa 
tersebut dapat disimpulkan oleh praktikan bahwa adanya kesesuaian teori 
manajemen pemasan jasa yaitu suatu kegiatan yang menawarkan suatu jasa 
untuk dijual kepada pihak lain dan dasarnya tidak berwujud dan tidak 
menghasilkan kepemilikan akan sesuatu. 
Praktikan juga mendapatkan teori personal selling yang sesuai dengan 
bidang kerja praktikan selama praktikan melakukan PKL bahwa personal 
selling menurut Tjiptono (2000:224) adalah komunikasi langsung (tatap muka) 
antara penjual dan calon pelanggan untuk memperkenalkan suatu produk 
kepada calon pelanggan dan membentuk pemahaman terhadap produk 










Praktikan melaksanakan Praktik Kerja Lapangan selama 40 hari di PT 
Multi Terminal Jakarta (IPC Logistic Services) yang bergerak dibidang jasa 
logistik. Praktikan melaksanakan PKL di kantor pusat Jakarta yang 
beralamatkan di Jl. Pulau Payung No.1, Tanjung Priok, Kota Jakarta Utara, 
Daerah Khusus Ibukota Jakarta 14310. 
Praktikan melaksanakan PKL yang ditempatkan di divisi Marketing & 
Customer Care. Dimana praktikan mendapatkan pengalaman dan pengetahuan 
mengenai dunia kerja sesungguhnya, baik secara teori maupun praktik secara 
langsung. Adapun kesimpulan yang praktikan dapat setelah melaksanakan 
Praktik Kerja Lapangan (PKL), yaitu: 
1. Praktikan telah memperoleh pengetahuan dan memahami bagaimana 
kegiatan pemasaran yang berada di divisi Marketing & Customer Care yang 
bergerak dibidang jasa di PT Multi Terminal Indonesia (IPC Logistic 
Services). Selama melaksanakan kegiatan Praktik Kerja Lapangan, 
praktikan mendapatkan pengetahuan yang mencakup cara untuk tetap 
menjalin hubungan jangka panjang dengan rekan kerja, survey  sekaligus 
mempromosikan fasilitas yang dimiliki oleh IPC Logistic Services, serta 
memiliki pengetahuan baru akan membuat SOP dan WI terbaru untuk divisi 




2. Praktikan telah memperoleh keterampilan mengenai bidang pemasaran, 
seperti dalam hal kegiatan mempromosikan fasilitas dan gudang yang 
dimiliki oleh PT Multi Terminal Indonesia (IPC Logistic Services) kepada 
calon pelanggan baru yaitu dari PT Triniti. 
3. Praktikan memperoleh pengalaman secara nyata berdasarkan yang 
dilakukan pada saat survey lapangan dengan para customer dimana 
praktikan menjelaskan dan berkomunikasi secara langsung yang membahas 
mengenai jasa yang ditawarkan sekaligus mengajak agar para customer 
tertarik terhadap perusahaan IPC Logistic Services.  Praktikan juga 
memperoleh pengalaman nyata lainnya seperti pada saat mengikuti kegiatan 
meeting dengan rekan kerja yang membahas permasalahan kendaraan untuk 
mengangkut produk di Pulau Kalimantan, dimana praktikan menghadiri dan 
membuat catatan tertulis tentang jenis kendaraan apa yang cocok untuk 
digunakan agar dapat beroperasi. 
4. Dalam melaksanakan Praktik Kerja Lapangan, praktikan membandingkan 
dan menerapkan teori–teori yang didapatkan pada masa perkuliahan yang 
sesuai dengan praktik di dunia kerja yang telah dilakukan. Hal tersebut 
praktikan lakukan dari berbagai macam tanggung jawab dan tugas yang 
diberikan oleh praktikan dapatkan selama kerja lapangan, seperti personal 
selling terhadap calon customer. Sehingga, dapat disimpulkan terdapat 
kesesuaian teori yang praktikan dapatkan di masa perkuliahan dengan 






Saran untuk IPC Logistic Services 
1. Memberikan penjelasan penanggung jawaban tugas mengenai apa yang 
harus dikerjakan oleh mahasiswa yang mengikuti Praktik Kerja Lapangan 
yang sesuai dengan bidangnya dan memberikan penjelasan manfaat dari 
pekerjaan tersebut. 
2. Diharapkan kedepannya untuk IPC Logistic Services memfasilitasi 
mahasiswa yang mengikuti program PKL dengan meminjamkan laptop 
atau komputer sehingga mahasiswa yang tidak memiliki laptop atau lupa 
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Daftar Kegiatan Selama PKL 
 
No. Hari/Tanggal Waktu Kegiatan PIC 







Ibu Elis & 
Bapak Adi 






customer care dalam 
mengikuti kegiatan 
training karyawan 
untuk customer care 
Ibu Elis 







untuk customer care 
Ibu Elis 






rapat dengan PT. 
Trinity dengan divisi 
customer care 
Ibu Elis 






ke HLC & BANDA 
Bapak Adi 
































tariff yang berubah 
dalam 
penyelenggaraan 
tariff seluruh IPC 
Bapak Adi 





















kendaraan jenis apa 
untuk di Kalimantan 






hitung biaya logistic 
Bapak Adi 





Pembahasan SOP  Ibu Elis 





Pembahasan WI Ibu Elis 























mover 6x6 head 




















customer care dengan 
para staf customer 
Ibu Elis 






anggota dari divisi 
Marketing & 
Customer Care dalam 
membantu acara 17 





























































































SOP koreksi nota 
pelanggan 
Ibu Elis 




Divisi Marketing & 





































































customer care baru 
dari PT. Trinity 
Bapak Adi 



















SOP & WI customer 
care 
Ibu Elis 






Mengikuti rapat di 
HLC banda 
mengenai call center 
customer care 
Ibu Elis 










dengan tamu baru di 
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